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Abstrack 

This study was conducted to analyze member behavior in the Intention to Adopt 
Microfinance in Yogyakarta using the Theory of Planned Behavior (TPB) framework. The 
novelty of this study explains member behavior in the Intention to Adopt Microfinance 
based on the TPB, adding the element of Religiosity. This study used a quantitative 
approach with SEM to explain the relationship between exogenous and endogenous 
variables and mediating variables. The number of respondents used in this study was 
120. The results show a direct relationship between Attitude and Intention to Adopt Sharia 
Microfinance, and a relationship between Religiosity and Attitude. An indirect relationship 
is evident, indicating that Religiosity influences Intention to Adopt Microfinance through 
Attitude. This study is limited to microfinance members in Yogyakarta, so the results 
cannot be generalized widely. This study can be used as a basis for policy-making for 
microfinance managers and as a reference for researchers examining the intention to 
adopt microfinance. 
Keywords: Attitude, Religiosity, Micro Finance, Intention to Adopt, TPB 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perilaku anggota dalam Intention to Adoption 
Micro Finance di Yogyakarta dengan menggunakan kerangka Theory of Planned 
Bahaviour (TPB). Kebaruan dari penelitian ini menjelaskan perilaku anggota dalam 
Intentention to Adoption Micro Finance berdasarkan TPB dengan menambahkan unsur 
religiosity. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan SEM untuk 
menjelaskan hubungan antara variabel eksogen dan endogen dengan variabel mediasi. 
Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebnayak 120 responden. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya hubungan langsung antara attitude dengan Intention to 
Adopt Islamic Microfinance dan ada hubngan anatara religiosity dengan attitude. 
Hubungan secara tidak langsung terbukti bahwa Religiosity mempengaruhi Intention to 
Adopt Micro Finance melalui attitude. Penelitian ini terbatas pada anggota micro finance 
yang ada di Yogyakarta, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pembuat kebijakan bagi pengelola micro 
finance dan sebagai referensi bagi peneliti yang meneliti tentang intention to adopt micro 
finance. 
Keywords: Attitude, Religiosity, Micro Finance, Intention to Adopt, TPB 
 



Muhammad Subkhan 
Riauwanto 

 JURNAL RISET MANAJEMEN, Vol. 7 No. 2 (Januari 2026) 35  

 

PENDAHULUAN 

Islamic Microfinance Institutions (MFIs) telah berkembang pesat dalam tiga dekade terakhir 
di Indonesia. Islamic Microfinance Institutions (MFIs) berdasarkan prinsip-prinsip Islam dengan 
hukum-hukum Islam yang dimasukkan ke dalam produk dan layanan keuangan mikro(Fianto et 
al., 2019). Perbedaan utama antara Islamic Microfinance Institutions (MFIs) dan lembaga 
keuangan konvensional adalah larangan mengenakan bunga (riba) dan mengharuskan semua 
produk dan layanan mengikuti syariat Islam (kepatuhan Syariah) (Fianto et al., 2019);(Rahim Abdul 
Rahman, 2010). Selain Islamic Microfinance Institutions (MFIs) menerapkan syariah Islam, MFIs 
juga merupakan alternatif untuk mendapatkan pembiayaan bagi masyarakat yang kesulitan 
mengakses perbankan (Maulana et al., 2018). Islamic Microfinance Institutions (MFIs) yang 
diantaranya ada BMT dan Koperasi Syariah hadir sebagai alternatif pendanaan bagi masyarakat, 
yang mungkin kesulitan mendapatkan akses ke lembaga keuangan konvensional (Naheri et al., 
2024).  

Adopsi Islamic Microfinance pada penelitian ini dilakukan dengan analisis menggunakan 
kerangka teoritis Theory of Planned Behaviour (TPB). TPB menyatakan bahwa anteseden secara 
langsung dari suatu behaviour adalah intention to behave. Intention diasumsikan ditentukan oleh 
tiga pertimbangan yaitu attitude; subjective norm, dan perceived control behavioural (Ajzen, 1991). 
Kebaharuan penelitian ini yaitu; Theory of Planned Behaviour (TPB) masih sedikit dilakukan 
penelitian dengan setting mengadopsi Islamic Microfinance Institutions (MFIs) yang telah 
dilakukan oleh (Maulana et al., 2018; Ajzen, 1991; Kachkar & Djafri, 2022; Purwanto et al., 2022).  

Penelitian-penelitian terdahulu membuktikan adanya research gap. Perbedaan hasil 
penelitian terdahulu 1) Adopsi Islamic Microfinance tidak terbukti dipengaruhi oleh perceived 
behavioural control, while subjective attitudes dan norms (Maulana et al., 2018). Kemudian 
Subjective norm tidak terbukti mempengaruhi adopsi Islamic Microfinance (Ajzen, 1991). Semua 
variabel TPB yang diteliti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adopsi Islamic Microfinance 
(Kachkar & Djafri, 2022). Religiosity dan attitudes berpengaruh signifikan terhadap Behavioural 
Intention to Adoption Islamic Microfinance. Serta attitudes dan subjective norm dan perceived 
behavioural control juga berpengaruh positif signifikan terhadap Behavioural Intention to Adoption 
Islamic Microfinance (P. Purwanto et al., 2022). Religiosity berpengaruh signifikan terhadap 
Behavioural Intention to Adoption Islamic Microfinance. 

Pada penelitian ini menambahkan religiosity, selain menggunakan konsep Theory of 
Planned Behaviour seperti penelitian yang dilakukan oleh (P. Purwanto et al., 2022). Dimana 
Religiosity merupakan keyakinan pada nilai-nilai agama. Agama merupakan nilai baru yang 
menuntut penganutnya menaati sebuah perintah (Mubit, 2016). Dimana Agama ialah kekuatan 
yang secara internal mampu mempengaruhi penganutnya dalam melakukan suatu perilaku (Mubit, 
2016). Bila seseorang memiliki komitmen yang tinggi terhadap Agamanya maka akan 
menggunakan nilai-nilai Agama dalam menentukan attitude sebagai konsep abstrak yang secara 
sadar maupun tidak sadar dibangun oleh interpretasi informasi yang diperoleh melalui satu 
pengalaman ke pengalaman yang lainnya (Ibrahim et al., 2017). Hal ini menyebabkan semakin 
tinggi Tingkat Religiosity pada seseorang maka akan semakin membentuk attitude yang positif 
terhadap pelayanan Islamic Microfinance Institutions (MFIs) (P. Purwanto et al., 2022).  

Paparan hasil penelitian terdahulu tentang determinana faktor adopsi Islamic Microfinance 
Institutions (MFIs) dengan konsep Theory of Planned Behaviour (TPB) menunjukkan hasil 
penelitian sebelumnya masih terdapat research gap sehingga masih relevan dan urgent untuk 
diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan tiga unsur Theory of Planned Behaviour (TPB) 
yaitu attitude; subjective norm, dan perceived control behavioural dalam konteks Behavioural 
Intention to Adoption Islamic Microfinance. Dengan menambahkan unsur religiosity. Serta beda 
setting sampel dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan sampel klien BMT.  
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Kebaharuan penelitian ini yaitu; Theory of Planned Behaviour (TPB) masih sedikit dilakukan 
penelitian dengan setting mengadopsi Islamic Microfinance yang telah dilakukan oleh (Maulana et 
al., 2018; Ajzen, 1991; Kachkar & Djafri, 2022;Purwanto et al., 2022). Penelitian-penelitian 
terdahulu membuktikan adanya research gap. Perbedaan hasil penelitian terdahulu, adopsi Islamic 
Microfinance tidak terbukti dipengaruhi oleh perceived behavioural control, sedangkan subjective 
attitudes dan norms dipengaruhi (Maulana et al., 2018). Kemudian subjective norm tidak terbukti 
mempengaruhi adopsi Islamic Microfinance (Kachkar & Djafri, 2022). Semua variabel TPB yang 
diteliti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adopsi Islamic Microfinance (Kachkar & Djafri, 
2022). Religiosity dan attitudes berpengaruh signifikan terhadap Behavioural Intention to Adoption 
Islamic Microfinance. Serta Attitudes dan subjective norm dan perceived behavioural control juga 
berpengaruh positif signifikan terhadap Behavioural Intention to Adoption Islamic Microfinance (P. 
Purwanto et al., 2022).Pada penelitian ini Islamic Microfinance terdiri atas BMT dan Koperasi 
Syariah. Dengan kriteria sampel klien Islamic Microfinance yang memiliki Intention to adopt Islamic 
Microfinance. Rumusan masalah pada penelitian ini ialah:Intention to adopt Islamic Microfinance 
pada klien Islamic Microfinance Institutions (MFIs) masih rendah. Serta dari hasil penelitian-
penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Intention to adopt Islamic 
Microfinance masih terdapat Research Gap. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi Intention to adopt Islamic Microfinance. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Islamic Microfinance dan Peranannya di Indonesia 

Islamic Microfinance Institutions (MFIs), seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT) dan koperasi 
syariah, telah berkembang pesat di Indonesia sebagai motor utama inklusi keuangan bagi pelaku 
UMKM dan usaha kreatif yang sering mengalami keterbatasan akses terhadap pembiayaan dalam 
sistem perbankan konvensional (Ramadhan et al. 2025;Naheri et al., 2024).  

Adopsi Islamic Microfinance oleh anggota Baitul Maal wat Tamwil (BMT) telah memberikan 
berbagai manfaat yang signifikan, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun spiritual. Secara ekonomi, 
pembiayaan syariah yang ditawarkan BMT memungkinkan anggota, terutama pelaku UMKM, 
untuk memperoleh akses modal tanpa tekanan bunga yang mencekik sebagaimana terdapat pada 
lembaga keuangan konvensional. Skema seperti mudharabah dan murabahah memberikan 
fleksibilitas dalam pengelolaan usaha dan pembayaran cicilan, yang sangat membantu anggota 
dalam meningkatkan produktivitas dan profitabilitas usahanya (Ginanjar & Kassim, 2021). 

Theory of Planned Behaviour (TPB) dan Intention to Adopt Islamic Micro Finance  

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan kerangka teoretis yang telah banyak 
digunakan untuk memahami niat perilaku dalam konteks keuangan syariah. TPB menekankan 
bahwa intention to behave dipengaruhi oleh tiga konstruk utama: attitude, subjective norm, dan 
perceived behavioral control. Dalam ranah Islamic microfinance yang relatif masih terpaut sedikit 
dari riset umum keuangan syariah. Purwanto et al. (2022) mengembangkan model TPB dengan 
menambahkan variabel religiosity dan knowledge sebagai antecedents terhadap attitude. Ihwal 
penggunaan TPB juga dibuktikan dalam penelitian lain oleh (Maulana et al., 2023) yang 
mengevaluasi determinants partisipasi dalam pemanfaatan produk Islamic microfinance. 
Penelitian ini memastikan bahwa ketiga variabel TPB memainkan peran penting dalam 
membentuk intention, dan secara signifikan memengaruhi perilaku partisipatif nasabah Islamic 
microfinance. 

Peran Religiosity sebagai Variabel Tambahan 

Religiosity sering diposisikan sebagai variabel penting dalam memperkuat penerimaan dan 
niat penggunaan layanan keuangan berbasis syariah. Purwanto et al. (2022) memasukkan 
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religiosity ke dalam TPB, menunjukkan bahwa religiosity secara langsung membentuk attitude, 
yang kemudian memengaruhi niat adopsi. 

Selain itu, studi mengenai Islamic fintech dan keuangan mikro juga memperlihatkan bahwa 
religiosity secara signifikan mempengaruhi behavioral intention. Misalnya, penelitian tentang 
Islamic FinTech oleh Majid (2021)menemukan bahwa religiosity memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap minat penggunaan layanan keuangan berbasis syariah di kalangan pelaku 
UMKM. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan 
antar variabel melalui analisis statistik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuisioner yang disusun berdasarkan indikator yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data 
yang diperoleh dianalisis untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen 
menggunakan metode analisis jalur (path analysis) atau model persamaan struktural (SEM).  

Definisi operasional Variabel-variabel yang digunakan pada Penelitian ini ialah: Behavioural 
Intention to Adopt Islamic Microfinance (Variabel Endogen), “Saya berniat menggunakan layanan 
Islamic Microfinance Institutions (MFIs) dalam tiga tahun ke depan” (Aziz & Afaq, 2018). Enam 
item tersebut digunakan untuk mengukur niat untuk mengadopsi Islamic Microfinance Institutions 
(MFIs). Variabel Eksogen pada penelitian ini ialah: 1) Religiosity yang diukur dengan mengadopsi 
penelitian (Aziz & Afaq, 2018; Purwanto et al., 2022). Religiosity merupakan penentu kuat niat 
untuk mengadopsi pembiayaan Islam (Bananuka et al., 2020). Mansori et al., 2020) nilai agama 
sebagai faktor penting yang mempengaruhi klien dalam memilih keuangan mikro Islam. Ada lima 
dimensi religiusitas. 2) Attitude terhadap keuangan mikro Islam diukur melalui pernyataan, “Islamic 
Microfinance Institutions (MFIs) menguntungkan” (P. Purwanto et al., 2022). Dan 3) Subjective 
norm diukur melalui pernyataan “Orang-orang yang penting bagi saya akan beranggapan bahwa 
saya harus menggunakan jasa Islamic Microfinance Institutions (MFIs)” (Pawirosumarto et al., 
2017).Ketiga item tersebut digunakan untuk mengukur subjective norm. 4) Perceived behavioural 
control diukur melalui pernyataan “Saya yakin dapat dengan mudah memanfaatkan layanan 
Islamic Microfinance Institutions (MFIs)” (F. Purwanto et al., 2024). 

Teknik Pengambilan Sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. 
Kriteria pengambilan sampel ialah: 

1. Klien Islamic Microfinance Institutions (MFIs) (Koperasi Syariah atau BMT). 

2. Memiliki intention to adopt micro finance. 

Jumlah sampel yang representatif, jumlah sampel minimal adalah 5 hingga 10 kali jumlah 
variabel yang akan dianalisis, terutama jika populasi tidak diketahui secara pasti (Hair et al., 2011). 
Pada penelitian ini jumlah variabel sebanyak 6 variabel. Jadi minimal jumlah sampel 6 x 10 = 60. 
Pada Penelitian dengan “Behavioural Intention to Adopt Islamic Microfinance” ini menggunakan 
sampel sebanyak 120 sampel untuk analisis secara kuantitatif.Skala Likert yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakanenam alternatif jawaban, yaitu “1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak 
Setuju, 3 = Kurang Setuju, 4 = Agak Setuju, 5 = Setuju, dan 6 = Sangat Setuju. 

Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ialah Structural Equation Model (SEM). 
Tahapan-tahapan dalam analisis PLS-SEM meliputi : pengujian Instrumen yaitu uji validitas dan 
reliabilitas, pengujian Model Pengukuran (Outer model), Pengujian Model Struktural (Inner Model), 
Pengujian Hipotesis melalui Bootstraping. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakterisik Responden 

Karakteristik reponden pada penelitian ini dijabarkan pada tabel 1. Di dalamnya terdapat 
umur, status penikahan, Pendidikan beserta Tingkat pendapatan responden. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 90 75% 
Perempuan 30 25% 
Total 120 100% 
Status 
Belum Menikah 12 10% 
Menikah 108 90% 
36-45 tahun 120 100% 
Total     
Umur 
18-25 tahun 4 3% 
26-35 tahun 27 23% 
36-45 tahun 50 42% 
46-55 tahun 32 27% 
Lebih dari 56 tahun 7 6% 
Total 120 100% 
TIngkat Pendidikan 
SMA/SMK/Sederajat 64 53% 
Diploma (D1/D2/D3) 13 11% 
Sarjana (S1) 31 26% 
Magister (S2) 3 3% 
Lainnya 9 8% 
Total 120 100% 
Pendapatan 
<Rp2.500.000 64 53% 
Rp2.500.001 - Rp5.000.000 45 38% 
Rp5.000.001 - Rp10.000.001 8 7% 
Rp10.000.001 - Rp15.000.000 2 2% 
>Rp15.000.000 1 1% 
Total 120 100% 

 

Pengujian Instrumen dengan Smart-PLS 

Jalur atau Konsep Model Penelitian 

Konsep dari model penelitian dilakukan dengan indikator yang memiliki sifat reflektif, sifat 
tersebut terjadi perubahan indikator yang tidak mengubah variabel lainya. Setelah itu membangun 
model tersebut dalam diagram jalur dengan menunjukkan hubungan antar indikator terhadap 
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variabel terikatnya yakni perilaku intention to adopt islamic micro finance. Adapun diagram jalur 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Jalur Hasil Penellitian 

 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengukuran model dapat digunakan dalam memverifikasi variabel beserta indikator atas 
validitas dan reliabilitasnya agar dapat dilakukan uji ke tahap berikutnya. Adapun pada pengukuran 
dilakukan dengan 2 model yaitu: 

Validitas Konvergen (Convergen Validity) 

Uji validitas konvergen digunakan untuk mengetahui kevalidan indikator maupun variabel. 
Hal tersebut dapat dilihat pada hasil outer loading dengan ketentuan valid apabila nilainya 0,7 atau 
lebih dan batasan pada Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,5 atau lebih pada setiap 
indikator. Adapun hasil uji validitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Pengujian Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Outer Loading AVE Keterangan 

AT01 AT01 0,771 

0,696 

Valid 
AT02 AT02 0,847 Valid 
AT03 AT03 0,825 Valid 
AT04 AT04 0,833 Valid 
AT05 AT05 0,861 Valid 
AT06 AT06 0,866 Valid 
INT01 INT01 0,770 

0,696 

Valid 
INT02 INT02 0,846 Valid 
INT03 INT03 0,823 Valid 
INT04 INT04 0,834 Valid 
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INT05 INT05 0,861 Valid 
INT06 INT06 0,866 Valid 
PBC01 PBC01 0,942 

0,947 
Valid 

PBC02 PBC02 0,908 Valid 
PBC03 PBC03 0,927 Valid 
RG01 RG01 0,754 

0,958 

Valid 
RG02 RG02 0,842 Valid 
RG03 RG03 0,823 Valid 
RG04 RG04 0,794 Valid 
RG05 RG05 0,833 Valid 
RG06 RG06 0,847 Valid 
RG07 RG07 0,873 Valid 
RG08 RG08 0,891 Valid 
RG09 RG09 0,828 Valid 
RG10 RG10 0,858 Valid 
SN01 SN01 0,831 

0,910 
Valid 

SN02 SN02 0,903 Valid 
SN03 SN03 0,899 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
 

Berdasarkan tabel pengujian validitas konvergen diatas dapat diketahui bahwa nilai outer 
loading, dari indikator masing-masing variabel sebesar 0,7 lebih sehingga dinyatakan valid. 
Adapun secara keseluruhan pada variabel nilai AVE sebesar 0,5 lebih, sehingga seluruh variabel 
dapat dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Compposite Reliability serta Cronbach 
Alpha. Adapun hasil pengujian pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 3. Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Reliabilitas 
Komposit 

Rata-rata 
Varians 
Diekstrak 
(AVE) 

Attitude (AT) 0,912 0,914 0,932 0,696 
Behavioral Intention to Adopt Islamic 
Microfinance (INT) 0,912 0,914 0,932 0,696 

Perceived Behavioral Control (PBC) 0,917 0,917 0,947 0,857 
Religiosity (RG) 0,952 0,952 0,958 0,697 
Subjective Norm (SN) 0,851 0,860 0,910 0,771 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diatas diketahui bahwa indikator dari ke-4 variabel 
tersebut dapat menjadi tolak ukur antar variabel secara baik atau sudah reliabel. Hal tersebut 
dikarenakan hasil nilai CompositeReliability pada setiap indikator variabel > 0,70. Begitu juga 
dengan nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel bernilai > 0,60. Jadi instrument model 
penelitian reliabel. 
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Uji Hubungan Antar Variabel 

Motode merupakan metodde yang mampu memberikan gambaran pada hubungan pada 
setiap variabel dengan mengevaluasi hasil R-square (R2). Pengujian ini digunakan sebagai 
pengukuran tinngkat variasi dari perubahan antar variabel. Hasil uji R2 pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 4. Pengujian R-square (R2) 

Variabel R Square 
Adjusted  
R Square 

Attitude 0,957 0,957 
Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance 1,000 1,000 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil pengujian R2 diketahui bahwa Variabel Z 
dan Y pada penelitian ini memiliki tingkat variasi yang tinggi dalam mengalami perubahan antar 
variabel. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian pada hipotesis dilakukan dengan proses perhitungan bootstrapping sebanyak 
500x dengan jumlah sampel 120 responden. Pengujian ini dilakukan dengan mengetahui hasil nilai 
t-statistic dan nilai p-value antar variabel pada koefisien jalur. Apabila nilai t-statistics > 1,96 dan 
nilai p-value < 0,05 maka hipotesis dapat diterima (Duryadi, 2021). Adapun hasil dari pengujian 
hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Path Coefficients (koefisien jalur) 

Pengujian ini digunakan sebagai pengukuran hubungan antar variabel tersebut dan 
menjawab hipotesis pada pada penelitian ini. Adapun hasil pengujian pada penelitian yaitu: 

Tabel 5. Pengujian Path Coefficients (koefisien jalur) 

 
Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel 
(M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Attitude (AT) -> Behavioral 
Intention to Adopt Islamic 
Microfinance (INT) 

0,994 0,995 0,012 85,696 0,000 

Perceived Behavioral 
Control (PBC) -> Behavioral 
Intention to Adopt Islamic 
Microfinance (INT) 

0,007 0,006 0,012 0,599 0,549 

Religiosity (RG) -> Attitude 
(AT) 0,978 0,979 0,005 188,086 0,000 

Subjective Norm (SN) -> 
Behavioral Intention to 
Adopt Islamic Microfinance 
(INT) 

-0,001 -0,001 0,002 0,247 0,805 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil pada beberapa hipotesispenelitian sebagai 
berikut: 

a. Attitude (AT) -> Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai P-Values pada Attitude (AT) -> Behavioral 
Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) yaitu 0,000. Nilai tersebut dapat dikatakan 
berpengaruh, karena memiliki nilai kurang dari 0,05. Begitu juga dengan hasil T-Statistics 
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diperoleh hasil 85,696 > 1,960 dari T-Table. Oleh sebab itu dapat dinyatakanAttitude (AT) 
berpengaruh secara signifikan terhadapBehavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance 
(INT). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitiannya (P. Purwanto et al., 2022). 

b. Perceived Behavioral Control (PBC) -> Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance 
(INT). 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai P-Values pada Perceived Behavioral 
Control (PBC) -> Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) yaitu 0,549. Nilai 
tersebut dapat dikatakan tidak berpengaruh, karena memiliki nilai lebih dari 0,05. Begitu juga 
dengan hasil T-Statistics diperoleh hasil 0,599 < 1,960 dari T-Table. Oleh sebab itu Perceived 
Behavioral Control (PBC) dapat dinyatakan tidak memiliki pengaruh secara signifikan. Hasil 
tersebut sesuai dengan Maulana et al. (2018) mengungkapkan bahwa Perceived Behavioral 
Control (PBC) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Behavioral Intention to Adopt 
Islamic Microfinance (INT). 

c. Religiosity (RG) -> Attitude (AT) 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai P-Values pada Religiosity (RG) -> Attitude 
(AT) yaitu 0,000. Nilai tersebut dapat dikatakan berpengaruh, karena memiliki nilai kurang dari 
0,05. Begitu juga dengan hasil T-Statistics diperoleh hasil 188,086 > 1,960 dari T-Table. Oleh 
sebab itu Religiosity (RG) terhadap Attitude (AT) dapat dinyatakan berpengaruh secara 
signifikan dan positif. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian (P. Purwanto et al., 2022) 
Religiosity (RG)berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude (AT). 

d. Subjective Norm (SN) -> Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai P-Values pada Subjective Norm (SN) -> 
Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) yaitu 0,805 . Nilai tersebut dapat 
dikatakan tidak berpengaruh, karena memiliki nilai lebih dari 0,05. Begitu juga dengan hasil T-
Statistics diperoleh hasil 0,247 < 1,960 dari T-Tabel. Oleh sebab itu Subjective Norm (SN) 
dapat dinyatakan tidak memiliki pengaruh secara signifikan. Hasil tersebut sesuai dengan 
(Kachkar & Djafri, 2022) mengungkapkan bahwa Subjective Norm (SN) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT). 

 

Pengujian Mediasi  

Pengujian ini digunakan sebagai pengukuran hubungan antar variabel yang lebih 
mengkhususkan pada variabel yang dapat mediasi antara variabel independent dan dependent. 
Ketentuan variabel dapat memediasi variabel tersebut dapat juga diketahui melalui nilai P-Values 
dalam Spesific indirect Effect > 0,05 dikatakan tidak mampu mempengaruhinya dan nilai T-
Statistics > 1,960 (Duryadi, 2021). Adapun hasil pengujian pada penelitian yaitu: 

Tabel 6. Pengujian Spesific Indirect Effect 

 

Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel 
(M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Religiosity (RG) -> Attitude 
(AT) -> Behavioral Intention 
to Adopt Islamic 
Microfinance (INT) 

0,9S73 0,975 0,014 68,137 0,000 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil pada beberapa hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
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Religiosity (RG) -> Attitude (AT) -> Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai P-Values pada Religiosity (RG) -> 
Attitude (AT) -> Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) yaitu 0,000 . Nilai tersebut 
dapat dikatakan tidak berpengaruh secara positif, karena memiliki nilai lebih dari 0,05. Begitu juga 
dengan hasil T-Statistics diperoleh hasil 68,137 > 1,960 dari T-Table. Oleh sebab itu Religiosity 
(RG) terhadap variabel Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) melalui Attitude 
(AT) dapat dinyatakan memiliki pengaruh secara signifikan dan positif. Hasil tersebut sesuai 
dengan penelitian (P. Purwanto et al., 2022) diperoleh hasil bahwa Religiosity (RG)terhadap 
Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT) melalui attitude berpengaruh secara 
positif dan signifikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan:  

Pertama pemelitian ini membuktikan bahwa Attitude (AT) mempengaruhi Behavioral 
Intention to Adopt Islamic Micro finance. Kedua Perceived Behavioral Control (PBC) tidak terbukti 
mempengaruhi Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT). Ketiga Religiosity (RG) 
berpengaruh signifikan terhadap Attitude (AT). Keempat Subjective Norm (SN) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Behavioral Intention to Adopt Islamic Microfinance (INT). Serta yang 
kelima pengaruh tidak langsung, Religiosity (RG)terhadap Behavioral Intention to Adopt Islamic 
Microfinance (INT) melalui attitude berpengaruh secara positif dan signifikan. 

Saran 

Saran merupakan tindak lanjut atau implementasi dari simpulan yang ditujukan kepada 
pengguna, untuk mendorong peningkatan niat individu dalam mengadopsi layanan keuangan 
mikro syariah, diperlukan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan komunikatif. Lembaga 
keuangan syariah dapat memperkuat citra positif terhadap produk dan layanan yang ditawarkan 
melalui pendekatan yang lebih kreatif dan edukatif. Selain itu, kolaborasi strategis dengan pemuka 
agama, tokoh masyarakat, dan komunitas lokal berperan penting dalam membangun norma 
subjektif yang mendukung penggunaan keuangan syariah, sehingga dapat memperluas jangkauan 
dan penerimaan masyarakat terhadap sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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